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ABSTRAK

SAFINA IMANIAR RIZKY. Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan
Emosional, Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Sosial Dan Latar Belakang
Pendidikan Menengah Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi (Studi Kasus
Mahasiswa Program Studi Akuntansi Syariah Di UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan)

Untuk memenuhi permintaan jasa akuntansi yang semakin meningkat di masa
depan, perguruan tinggi dengan program studi akuntansi dituntut untuk menghasilkan
lulusan yang dapat memahami akuntansi dan berpeluang menjadi akuntan profesional.
Namun fenomenanya beberapa mahasiswa ada yang belum sepenuhnya paham
dengan materi mata kuliah akuntansi, sehingga perlu dikaji faktor yang
mempengaruhi tingkat pemahaman akuntansi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan
spiritual, kecerdasan sosial, dan latar belakang pendidikan menengah terhadap tingkat
pemahaman akuntansi pada mahasiswa Program Studi Akuntansi Syariah Di UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian yang bersifat asosiatif
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh mahasiswa
aktif program studi Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, angkatan
tahun 2018-2020 di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling yang menghasilkan sampel sejumlah 80
mahasiswa dimana responden mengisi kuesioner yang disebarkan secara online. Data
penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan
bantuan SPSS versi 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh positif
dan signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi, kecerdasan emosional tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi, kecerdasan spiritual
tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi, kecerdasan
sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi, kemudian
latar belakang pendidikan menengah tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pemahaman akuntansi.

Kata kunci: Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan
Spiritual, Kecerdasan Sosial, Latar Belakang Pendidikan Menengah dan
Tingkat Pemahaman Akuntansi



ABSTRACT

SAFINA IMANIAR RIZKY. The Influence of Intellectual Intelligence,
Emotional Intelligence, Spiritual Intelligence, Social Intelligence and Secondary
Education Background on the Level of Accounting Understanding (Case Study
of Sharia Accounting Study Program Students at UIN KH Abdurrahman Wahid
Pekalongan)

To meet the increasing demand for accounting services in the future,
universities with accounting study programs are required to produce graduates who
can understand accounting and have the opportunity to become professional
accountants. However, the phenomenon is that there are some students who do not
fully understand the subject matter of accounting, so it is necessary to study the
factors that affect the level of understanding of accounting. This study aims to
determine the effect of intellectual intelligence, emotional intelligence, spiritual
intelligence, social intelligence, and secondary education background on the level of
accounting understanding of students of the Islamic Accounting Study Program at
UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan.

This type of research is categorized as associative research with a quantitative
approach. The population in this study were all active students of the Islamic
Accounting study program, Faculty of Economics and Islamic Business, batch 2018-
2020 at UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan. The sampling technique used
purposive sampling which resulted in a sample of 80 students where respondents
filled out questionnaires distributed online. The data of this study were analyzed using
multiple linear regression analysis with the help of SPSS version 25.

The results showed that intellectual intelligence had a positive and significant
effect on the level of accounting understanding, emotional intelligence had no
significant effect on the level of accounting understanding, spiritual intelligence had
no significant effect on the level of accounting understanding, social intelligence had
no significant effect on the level of accounting understanding, then secondary
education background. does not have a significant effect on the level of accounting
understanding.

Keywords: Intellectual Intelligence, Emotional Intelligence, Spiritual
Intelligence, Social Intelligence, Secondary Education Background and
Accounting Understanding Level
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Lajunya perkembangan pada lembaga keuangan dan perbankan
sekarang ini memicu kebutuhan sumber daya manusia atau tenaga kerja
lulusan akuntansi semakin meningkat. Fakta tersebut menjadikan program
studi akuntansi di perguruan tinggi menjadi target banyak calon mahasiswa
baru. Kenyataan pada saat ini yang kita hadapi yaitu banyaknya lulusan
sarjana dari berbagai universitas. Namun, di dunia kerja lulusan sarjana
tidak banyak yang terserap. Hal tersebut dikarenakan sebagian lulusan dari
perguruan tinggi kualitasnya masih rendah dan belum mencukupi Kriteria
lowongan pekerjaan. Dengan kondisi tersebut menjadikan setiap perguruan
tinggi, baik negeri ataupun swasta harus lebih mencermati besarnya tingkat
keterampilan dan pengetahuan setiap mahasiswa, hingga memperoleh
lulusan sarjana yang berkualitas. Menurut Mawardi (2012) kualitas sistem
pendidikan perlu ditingkatkan agar menghasilkan lulusan yang berkualitas.
Pemahaman akuntansi di perguruan tinggi ialah salah satu contoh kualitas

pendidikan di suatu negara yang harus ditingkatkan.

Pendidikan akuntansi di Indonesia, harus mencerminkan realitas
ekonomi, sosial serta budaya masyarakat di Indonesia. Adapun sistem
pendidikan akuntansi harus sesuai dengan UUD 1945, yaitu pada Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu

“pendidikan merupakan proses pembelajaran sehingga tumbuh holistik



dirinya yang memiliki kekuatan spiritual, kecerdasan, pengendalian diri, kepribadian,
akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa serta

negara.”

Untuk memenuhi permintaan jasa akuntansi yang semakin meningkat di masa
depan, perguruan tinggi dengan program studi akuntansi dituntut untuk menghasilkan
lulusan yang dapat memahami akuntansi dan berpeluang menjadi akuntan profesional.
Untuk menghasilkan lulusan mahasiswa akuntansi yang berkualitas dan dapat bersaing
di dunia kerja, setiap perguruan tinggi perlu memahami faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi seberapa baik mahasiswa dalam memahami materi yang mereka

peroleh, yang dalam hal ini yaitu materi akuntansi (Sahara, 2014).

Mahasiswa jurusan akuntansi harus menguasai ilmu akuntansi sehingga ketika
lulus dapat menjadi seorang Akuntan yang profesional. Namun untuk mengetahui
fenomena yang terjadi dalam tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa program
studi akuntansi syariah di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan peneliti
melakukan survei pendahuluan kepada 35 mahasiswa program studi akuntansi syariah

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan angkatan tahun 2018-2020.

Tabel 1.1

Hasil Survei Pendahuluan

No Item Pertanyaan Jawaban Total

STP [TP|[RR | P |[SP




1. Apakah anda memahami 0 1 18 14 2 35
materi Pengantar Akuntansi
1

2. Apakah anda memahami 0 1 27 7 0 35
materi Pengantar Akuntansi
2

Sumber: Hasil Survei, 2022

Keterangan:
STP  : Sangat Tidak Paham P : Paham
TP : Tidak Paham SP : Sangat Paham

RR : Ragu-Ragu

Dari hasil survei pada tabel 1.1 yang telah dilakukan oleh peneliti
mendapatkan hasil jawaban yang beragam berdasarkan dua mata kuliah yang diajukan
sebagai sampel. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa ada yang belum
sepenuhnya memahami materi mata kuliah akuntansi. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi mahasiswa dalam memahami akuntansi. Salah satunya yaitu latar
belakang pendidikan menengah mahasiswa, dengan dibuktikannya hasil survei awal
yang dilakukan peneliti kepada 35 mahasiswa program studi akuntansi syariah UIN

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan angkatan tahun 2018-2020.

Tabel 1.2
Hasil Survei Pendahuluan Terhadap

Latar Belakang Pendidikan Menengah

Item Pertanyaan Jawaban

Jurusan Jurusan Selain
Akuntansi/IPS Akuntansi




Apa latar belakang pendidikan 18 17
menengah saudara

Sumber: Hasil Survei, 2022

Karena adanya perbedaan latar belakang pendidikan menengah setiap
mahasiswa berdasarkan hasil survei yang dilakukan peneliti, mengharuskan
mahasiswanya untuk mengambil mata kuliah Pengantar Akuntansi di semester awal.
Mata kuliah ini berperan penting sebagai pondasi untuk mempelajari dan memberikan
pengetahuan dasar kepada para mahasiswa terutama yang latar belakang pendidikan
menengahnya yaitu jurusan selain akuntansi. Menurut pendapat yang dikutip dari
(Lestari, 2018), seseorang dengan pengalaman belajar di sekolah menengah yang

semakin banyak, maka pemahaman tentang akuntansinya pun dapat meningkat.

Adapun faktor-faktor lain yang memungkinkan dapat mempengaruhi tingkat
pemahaman akuntansi yaitu intellectual intelligence, emotional intelligence, spiritual
intelligence dan social intelligence. Hal ini yang menjadi dasar pemikiran perlunya
peningkatan terhadap faktor-faktor tersebut. Kecerdasan intelektual yaitu kemampuan
untuk belajar, berpikir, menguasai dan menerapkan pengetahuan ketika dihadapkan
dengan suatu masalah. Kecerdasan intelektual merupakan faktor penting yang perlu
dipertimbangan ketika memahami akuntansi. Mahasiswa jurusan akuntansi dengan
kecerdasan intelektual yang tinggi tentunya memiliki pemahaman akuntansi yang baik
juga (Herli, 2014).

Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk memotivasi diri, berempati
dengan diri sendiri dan orang lain, dan mampu mengendalikan emosi secara efektif
dalam kehidupan sendiri ataupun dalam hubungan interpersonal (Goleman, 2006).
Pemahaman mahasiswa terhadap akuntansi akan meningkat dan mendalam jika

mempunyai kecerdasan emosional yang baik. Mahasiswa yang cerdas secara



emosional lebih mampu mendorong diri mereka sendiri dan tetap tenang saat proses

belajar.

Kecerdasan emosional ini sangat erat kaitannya dengan kecerdasan spiritual,
karena kecerdasan spiritual yang mengendalikan emosi seseorang ketika menghadapi
suatu masalah (Laksmi, 2017). Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan guna mengatasi
dan menemukan solusi dalam suatu masalah. Artinya, kemampuan untuk memahami
bagaimana aktivitas serta kehidupan kita sesuai dengan perspektif yang lebih besar dan
kemampuan untuk melihat bahwa cara hidup kita lebih memiliki makna daripada cara
hidup orang lain (Marshall, 2000). Mengacu pendapat dari Nugroho (2018),
pembelajaran yang hanya menitikberatkan kecerdasan intelektualnya saja, tanpa
menyeimbangkan aspek spiritualnya akan mengakibatkan orang mudah putus asa.
Oleh karena itu tidak sedikit mahasiswa yang mungkin tidak menyadari tanggung
jawabnya sebagai pelajar yaitu menuntut ilmu. Mahasiswa yang memiliki kecerdasan
spiritual rendah, menjadikan mereka kurang memiliki keinginan untuk belajar serta
sulit fokus, sehingga sulit memahami apa yang diajarkan oleh dosen. Kecerdasan
spiritual berfungsi sebagai dasar untuk keberhasilan fungsi kecerdasan intelektual dan
emosional, hal itu dapat memotivasi mahasiswa guna mencapai keberhasilan

akademik.

Kecerdasan sosial merupakan faktor lain yang memungkinkan mempengaruhi
tingkat pemahaman akuntansi. Kemampuan untuk berinteraksi secara sosial dengan
lingkungan sekitar disebut sebagai kecerdasan sosial (Goleman, 2006). Karena
manusia adalah makhluk sosial, maka kita membutuhkan kecerdasan sosial untuk
menyikapi setiap hal dalam hidup kita, termasuk pada saat kuliah. Dalam dunia
perkuliahan, kita seringkali mendapatkan kesulitan saat akan mencoba belajar sendiri,

sehingga jika seseorang mempunyai kecerdasan sosial yang baik akan lebih mudah



untuk berdiskusi dan mengajukan pertanyaan pada orang lain. Seringnya Kita
mendapati mahasiswa yang pintar namun saat diminta memberikan pendapatnya di
depan kelas, mahasiswa tersebut tampaknya mengalami kesulitan dalam
menyampaikan secara runtut dan baik. Hal ini terjadi dikarenakan kecerdasan
sosialnya kurang diasah sehingga mengalami kesulitan mengemukakan pendapatnya di

depan umum.

Kecerdasan telah dijelaskan didalam Al-Qur’an pada Q.S Al-Jumu’ah ayat 2

yaitu :

ﬁ\;&é_}q&_\ 5;@_\5 ‘M(s@_\l::\jl\l“ YJ&JUMY\LEQ_&A&J\JAQ_&J
Wd&m@jﬁw\ygu\jw\}

“Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf dari
kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya,
menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah
(Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata”
(Kemenag RI).

Avyat diatas menjelaskan bahwa Dialah (Allah) yang mengutus seorang rasul,
Muhammad kepada kaum yang buta huruf, yang secara khusus ditujukan kepada
bangsa arab yang kebanyakan tidak bisa baca tulis, dari kalangan mereka sendiri, yaitu
dari kalangan bangsa arab, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, ayat-ayat
Al-Qur'an, yang isinya menyucikan jiwa mereka yang beriman kepadanya; dan
mengajarkan kepada mereka yang membuka diri menerima dan membenaran kerasulan
beliau, kitab Al-Qur'an, dan hikmah yakni sunah nabi, meskipun sebelumnya, yakni
sebelum kelahiran rasulullah di masa jahiliah, mereka, sebagian di antara para sahabat
rasulullah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. Keyakinan mereka menyimpang
dari prinsip tauhid dan perilaku mereka bertentangan dengan nilai kemanusiaan, salah

satunya mengubur anak perempuan hidup-hidup. Selain mengutus kepada bangsa arab



yang tidak bisa baca tulis, Allah juga mengutus rasulullah kepada bangsa-bangsa lain
di luar bangsa arab, bahkan kepada seluruh dunia. Dan rasulullah juga diutus kepada
kaum yang lain dari mereka di luar bangsa arab untuk masa yang tiada terbatas hingga
hari kiamat, kaum yang belum berhubungan dengan mereka, karena hidup pada zaman
dan tempat yang berbeda dengan mereka, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an,
dan kami tidak mengutus engkau Muhammad melainkan untuk menjadi rahmat bagi
seluruh alam. Dan dialah yang Maha perkasa, menciptakan dan menghancurkan jagat
raya sekejap mata; mahabijaksana, tidak terburu menggunakan kekuasaan-Nya yang

tiada terbatas untuk menghukum manusia yang berdosa (Tafsir Kemenag RI).

Dalam hadis sahih dari Ummul Mukminin Aisyah radhiallahu 'anha pernah
ditanya tentang akhlak Rasulullah SAW , maka Aisyah menjawab: "Akhlak beliau
adalah Al-Qur'an . Berikut kisah Rasulullah mengajarkan akhlak mulia di hadapan
sahabat: suatu hari Rasulullah diberi semangkuk anggur oleh lelaki miskin, Rasulullah
pun mengambil mangkuk itu dan mulai memakannya. Beliau memakan buah pertama
dan tersenyum. Kemudian buah kedua beliau tersenyum, lelaki miskin itu nyaris
terbang kegirangan dibuatnya karena anggur yang dibawanya dimakan oleh
Rasulullah. Sudah menjadi kebiasaan beliau SAW selalu membagi hadiah yang beliau
terima kepada sahabat-sahabatnya. Namun, Rasulullah terus memakan sebutir demi
sebutir seraya tetap tersenyum. Hingga akhirnya mangkuk itu pun kosong, tidak ada
sebutir anggur pun tersisa. Ketika itu sahabat heran. Sementara lelaki miskin tampak
girang sejadi-jadinya lalu pamit kepada Rasulullah. Setelah itu, salah seorang sahabat
bertanya, "Ya Rasulullah, mengapa Anda tidak mengajak kami (menyantap anggur) itu
bersamamu?” lalu Rasulullah SAW tersenyum dan berkata: "Tidakkah kalian lihat
betapa bahagianya ia dengan mangkuk (anggur) itu? Ketahuilah ketika aku

memakannya, anggur itu terasa asam. Maka aku khawatir apabila aku membaginya
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kepada kalian, maka kalian akan menampakkan reaksi sesuatu yang akan merusak

kebahagiaannya".

Berdasarkan hadist tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah memiliki
kecerdasan emosional, spiritual dan kecerdasan sosial yang baik dengan tidak
menampakkan reaksi sesuatu agar tidak merusak kebahagiaan orang lain. Selain itu,
dapat kita ambil pelajaran bahwa Beliau tidak pernah bermuka masam, tidak keras
ucapannya, tidak menyembunyikan kegembiraannya, menjaga lisannya dari ucapan
yang tidak berguna, tidak membalas orang yang bertindak kasar terhadap diri Beliau.

Beliau tidak marah jika diri disakiti, tetapi marah jika syariat Allah SWT dilanggar.

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya, metode serta
kebiasaan belajar mahasiswa juga mempengaruhi pemahaman mereka mengenai
akuntansi. Kebiasaan belajar termasuk rutinitas untuk menghadiri kelas, potensi
mengulang materi, membaca buku, kebiasaan mengunjungi perpustakaan serta

kebiasaan saat mengikuti ujian.

Tujuan dari pemahaman akuntansi yaitu untuk memahami akuntansi tanpa
membuat kesalahan mengenai arti akuntansi itu sendiri, untuk menumbuhkan sikap
positif terhadap pengertian akuntansi yang cakupannya sangat luas terutama bagi
orang-orang yang tidak mengambil prodi akuntansi dan untuk mendorong penerapan
akuntansi dalam praktik perusahaan ataupun organisasi yang kinerjanya didasarkan
pada data keuangan.

Kota Batik yang juga dikenal Bersih, Aman, Tertib, Indah dan Komunikatif
adalah julukan yang diberikan kepada Pekalongan. Selain itu, Pekalongan adalah
rumah bagi sejumlah besar universitas, baik negeri maupun swasta, yang kualitasnya

terjamin dan biaya kuliahnya moderat.

Perguruan tinggi di Jawa Tengah saat ini sangat banyak, baik yang negeri



maupun swasta yang kualitasnya sudah sangat baik dan mampu bersaing dengan
perguruan tinggi lainnya. Sebagai salah satu kabupaten yang populer di Jawa Tengah,
Pekalongan memiliki berbagai hal yang menarik dan potensial. Pekalongan mendapat
julukan sebagai Kota Batik yang merupakan kepanjangan dari bersih, aman, tertib,
indah dan komunikatif. Selain itu, Pekalongan juga mempunyai beberapa perguruan
tinggi baik negeri maupun swasta, yang kualitasnya terjamin dan biaya perkuliahannya
cukup terjangkau. Pekalongan memang bukan daerah besar di provinsi Jawa Tengah,
namun perkembangan dari kabupaten ini cukup pesat. Sekalipun tidak terlalu banyak
perguruan tinggi negeri di Pekalongan, tetapi beberapa kampus tersebut terus
memberikan inovasi terbaik bagi setiap mahasiswa. Di Pekalongan terdapat banyak
universitas yang mempunyai program studi akuntansi, tetapi hanya UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan yang mempunyai program studi akuntansi syariah.

Tabel 1.3

Data Perguruan Tinggi di Kab. Pekalongan

Perguruan Banyaknya Mahasiswa Pada Perguruan Tinggi (Jiwa)
Tinggi
D1 D2 D3 D4 Sl
2019 | 2020 | 2019 | 2020 | 2019 | 2020 | 2019 | 2020 | 2019 2020

IAIN 0 - 0 - 0 - 0 - 11.653 | 12.248
Pekalongan
STAIKAP 0 - 0 - 0 - 0 - 193 222
Politeknik 0 - 0 - 185 - 0 - 0 -
Muhammadiyah




Akademi
Analisis
Kesehatan
(AAK)

287

255

Universitas
Muhammadiyah
Pekajangan
Pekalongan
(UMPP)

405

675

895

1.853

Sumber: Perguruan Tinggi di Kab. Pekalongan dan PDDikti — Pangkalan Data Pendidikan Tinggi

Berdasarkan data tersebut, IAIN Pekalongan yang sekarang telah resmi
bertransformasi menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan merupakan satu-satunya perguruan tinggi negeri di wilayah eks
Karesidenan Pekalongan yang meliputi Kota Pekalongan, Kab. Pekalongan, Kab.
Batang, Kab. Pemalang, Kota Tegal dan Kab. Brebes. Selain itu, jumlah mahasiswa di
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan ini dikatakan dengan total terbanyak dan
terus meningkat per tahunnya di Pekalongan berdasarkan data dari Perguruan Tinggi di
Kab. Pekalongan dan PDDikti — Pangkalan Data Pendidikan Tinggi. Dengan alasan-
alasan di atas, maka peneliti memilih UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

sebagai tempat penelitian.

Tujuan peneliti dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
pengaruh dari kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual,
kecerdasan sosial serta latar belakang pendidikan menengah yang berbeda terhadap
tingkat pemahaman akuntansi. Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Yani, 2011), (Laksmi & Febrian, 2018),
(Widiatik, 2016), (Agustina & Yanti, 2015), (Gayatri, 2019), (Satria, 2017), (Agustin,

2018), dan (Lestari, 2018).

Menurut penelitian yang dilakukan Yani, kecerdasan intelektual mempunyai



pengaruh yang positif terhadap pemahaman akuntansi (Yani, 2011). Pada penelitian
selanjutnya yaitu menyatakan bahwa spiritualitas, kecerdasan sosial, latar belakang
pendidikan menengah dan kecerdasan emosional semuanya mempunyai pengaruh
yang positif serta signifikan terhadap pemahaman akuntansi (Laksmi & Febrian,
2018). Adapun hasil penelitian ini dikuatkan oleh penelitian Widiatik yang
mengemukakan hasil bahwa kecerdasan sosial memiliki pengaruh yang positif serta
signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi (Widiatik, 2016). Sedangkan tingkat
pemahaman akuntansi tidak banyak dipengaruhi oleh kecerdasan spiritual dan
kecerdasan emosional (Widiatik, 2016). Selain itu, dalam penelitian Agustina dan
Yanti (2015) mendapatkan hasil sebaliknya yakni latar belakang pendidikan menengah

tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sebelumnya yang masih menunjukkan
perbedaan serta ketidakkonsistenan penelitian satu dengan lainnya, dan berbagai
fenomena permasalahan yang terjadi pada jurusan akuntansi syariah UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan ini menjadi suatu ketertarikan bagi peneliti dalam
menjalankan penelitian yang mengangkat judul “Pengaruh Kecerdasan Intelektual,
Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Sosial Dan Latar
Belakang Pendidikan Menengah Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi
(Studi Pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi Syariah UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan).”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka permasalahan dalam penelitian
ini adalah:
1. Apakah kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi

pada mahasiswa program studi akuntansi syariah?



2. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi
pada mahasiswa program studi akuntansi syariah?
3. Apakah kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi

pada mahasiswa program studi akuntansi syariah?

4. Apakah kecerdasan sosial berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi
pada mahasiswa program studi akuntansi syariah?
5. Apakah latar belakang pendidikan menengah berpengaruh terhadap tingkat

pemahaman akuntansi pada mahasiswa program studi akuntansi syariah?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berikut ini didasarkan atas rumusan permasalahan pada

variabel yang diteliti yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual terhadap tingkat pemahaman

akuntansi pada mahasiswa program studi akuntansi syariah.

2. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman

akuntansi pada mahasiswa program studi akuntansi syariah.

3. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual terhadap tingkat pemahaman

akuntansi pada mahasiswa program studi akuntansi syariah.

4. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan sosial terhadap tingkat pemahaman

akuntansi pada mahasiswa program studi akuntansi syariah.

5 Untuk mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan menengah terhadap
tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa program studi akuntansi syariah.

D. Manfaat Penelitian



Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk sejumlah pemangku

kepentingan, diantaranya:

1. Bagi Peneliti

Dapat mengetahui pengaruh dari kecerdasan intelektual, kecerdasan
emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan sosial dan latar belakang pendidikan

menengah terhadap tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa.
Bagi Akademik

Diharapkan dapat berkontribusi pada pertumbuhan kecerdasan sosial,
emosional, intelektual serta spiritual dalam memperoleh pemahaman akuntansi
yang baik. Dan diharapkan dapat membantu dalam mengatur dan meningkatkan
metodologi pengajaran yang digunakan dalam perkuliahan di jurusan akuntansi

syariah serta dalam rangka menghasilkan lulusan akuntan yang kompeten.
Bagi Prodi Akuntansi Syariah

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi, mengembangkan dan dapat
meningkatkan sistem yang sekarang digunakan di jurusan akuntansi syariah

dalam rangka menghasilkan akuntan yang kompeten.
Bagi Pembaca

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi mengenai
variabel-variabel yang berpengaruh pada tingkat pemahaman akuntansi
mahasiswa jurusan akuntansi syariah dan dapat dijadikan acuan bagi para

peneliti selanjutnya.

Sistematika Penulisan

Sistematika ini berisi unsur-unsur yang nantinya dibahas secara rinci yang



disusun menjadi komponen-komponen yang saling terhubung. Berikut sistematika

penulisan dalam penelitian ini:
BAB | PENDAHULUAN

Bagian dari bab pertama penelitian ini akan menjelaskan masalah pada
penelitian, kemudian rumusan masalahnya, tujuan dilakukannya penelitian serta

manfaatnya penelitian yang telah dilaksanakan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab kedua memiliki dua sub bab yakni landasan teori, telaah pustaka,

kemudian kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Bab ketiga memiliki pemaparan mengenai jenis dan pendekatan penelitian
yang dipakai, variabel dan definisi operasional, jenis dan sumber data, populasi serta
teknik untuk mengumpulkan sampelnya, sumber data, teknik pengumpulan data dan

metode analisis data.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi mengenai hasil dari analisis data penelitian yang sudah

dilakukan dan dengan disertai pembahasannya.
BAB V PENUTUP

Bab penutup ini memberikan kesimpulan yang telah dicapai setelah

penelitian dilakukan dan saran untuk hasil yang telah dicapai.
DAFTAR PUSTAKA

Pada bagian ini berisi mengenai referensi-referensi yang digunakan sebagai



rujukan penulisan dalam penelitian yang dilakukan.

DAFTAR LAMPIRAN

Pada bagian ini yang dilampirkan meliputi, kuesioner, hasil data kuesioner
responden, hasil uji analisis yang dilakukan pada SPSS, uji hipotesis serta riwayat

hidup penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang sudah dijelaskan sebelumnya,

dengan itu maka diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial variabel kecerdasan intelektual berpengaruh secara signifikan
terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa akuntansi syariah UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Hal ini berarti dengan semakin baiknya
penerapan kecerdasan intelektual maka pemahaman akuntansi juga akan
meningkat. Karena kecerdasan intelektual merupakan kemampuan seseorang
untuk memperoleh pengetahuan, menguasai dan menerapkannya dalam

menghadapi masalah yang di alami pada mahasiswa.

2. Secara parsial variabel kecerdasan emosional tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa akuntansi
syariah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Hal ini dikarenakan
kecerdasan emosional tidak mendorong mahasiswa untuk meningkatkan
pemahaman tanpa didukung dengan faktor-faktor lainnya seperti lingkungan

belajar dan fasilitas belajar.

3. Secara parsial variabel kecerdasan spiritual tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa akuntansi syariah UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Hal ini disebabkan karena faktor-faktor
diluar faktor kecerdasan spiritual yang berpengaruh dalam kehidupan
individual, seperti lingkungan pergaulan, masalah pribadi dan kegiatan diluar

kampus atau bekerja pada mahasiswa tersebut.



4.

Secara parsial variabel kecerdasan sosial tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa akuntansi syariah UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Hal ini dikarenakan mahasiswa sering
tidak memanfaatkan kemampuan kecerdasan sosialnya dalam proses belajar,
melainkan menggunakan kemampuan tersebut untuk hal lain seperti lebih
berminat untuk berdiskusi diluar kelas, mengikuti HMJ dan mengikuti

organisasi ekstra kampus.

Secara parsial variabel latar belakang pendidikan menengah tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa
akuntansi syariah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Hal ini
dikarenakan mahasiswa yang mempunyai latar belakang pendidikan menengah
dari jurusan IPS tidak selalu lebih unggul dalam pemahaman akuntansi
walaupun pada saat dibangku sekolah menengah mendapatkan pelajaran
akuntansi. Perilaku pembelajaran mahasiswa dapat menjadi salah satu alasan
yang mempengaruhi tingkat pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah

akuntansi.

B. Keterbatasan Penelitian

Setelah melakukan analisis data dan interpretasi hasil, terdapat adanya

keterbatasan pada penelitian ini yaitu:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual, kecerdasan
emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan sosial dan latar belakang
pendidikan menengah hanya dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap
pemahaman akuntansi sebesar 49,2%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh

faktor lain. Sehingga perlu digunakan variabel lain yang mempengaruhi



pemahaman akuntansi di luar model ini seperti variabel kepercayaan diri,
perilaku belajar, membaca buku, kunjungan ke perpustakaan dan kebiasaan

dalam menghadapi ujian.

2. Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling
sehingga mahasiswa yang dijadikan sebagai sampel menjadi terbatas pada
kriteria-kriteria yang telah ditetapkan dan hanya meneliti 80 mahasiswa jurusan
akuntansi syariah angakatan tahun 2018, 2019 dan 2020 di UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan.
C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan adapun saran

yang dapat diberikan yaitu:

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen ataupun
variabel intervening yang dapat mempengaruhi pemahaman akuntansi dalam
perguruan tinggi. Variabel yang disarankan yaitu kepercayaan diri, perilaku
belajar, membaca buku, kunjungan ke perpustakaan dan kebiasaan dalam

menghadapi ujian.

2. Penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan wawancara dengan responden
selain menggunakan kuesioner, sehingga data yang di perolen menggambarkan

keadaan yang sebenarnya.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi pada perguruan
tinggi swasta dan penguruan tinggi negeri lainnya di Pekalongan maupun di
Jawa Tengah dikarenakan penelitian ini hanya menggunakan satu perguruan

tinggi yaitu UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
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